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 This article explores the application of Islamic communication in higher 
education learning, focusing on three main aspects: communicator, 
message, and media. Through a literature review with a qualitative 
approach, it was found that lecturers, as communicators, are not only 
in charge of teaching, but also act as role models in applying Islamic 
principles when interacting with students. The material or message 
conveyed in learning must adopt Islamic teachings and values, in order 
to form good morals in students. Learning media must also be carefully 
selected to ensure that the content presented supports the delivery of 
Islamic messages and is in line with Islamic teachings. Overall, the 
application of Islamic communication in higher education learning can 
not only improve the effectiveness of the learning process, but also 
contribute to the achievement of comprehensive Islamic education 
goals. In conclusion, the integration of Islamic communication is 
essential in shaping graduates who excel academically and have high 
moral and spiritual integrity. 

 Abstrak 

 Penelitian ini mengeksplorasi aplikasi komunikasi Islam dalam 
pembelajaran di perguruan tinggi, dengan fokus pada tiga aspek 
utama: komunikator, pesan, dan media. Melalui kajian pustaka dengan 
pendekatan kualitatif, ditemukan bahwa dosen, sebagai komunikator, 
tidak hanya bertugas mengajar, tetapi juga berperan sebagai teladan 
dalam menerapkan prinsip-prinsip Islam ketika berinteraksi dengan 
mahasiswa. Materi atau pesan yang disampaikan dalam pembelajaran 
harus mengadopsi ajaran dan nilai-nilai Islam, guna membentuk 
akhlak yang baik pada mahasiswa. Media pembelajaran juga harus 
dipilih dengan cermat untuk memastikan bahwa konten yang disajikan 
mendukung penyampaian pesan Islami dan selaras dengan ajaran 
Islam. Secara keseluruhan, aplikasi komunikasi Islam dalam 
pembelajaran di perguruan tinggi tidak hanya dapat meningkatkan 
efektivitas proses pembelajaran, tetapi juga berkontribusi pada 
pencapaian tujuan pendidikan Islam yang komprehensif. 
Kesimpulannya, integrasi komunikasi Islam sangat penting dalam 
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membentuk lulusan yang unggul secara akademis serta memiliki 
integritas moral dan spiritual yang tinggi. 

Pendahuluan  

Pendidikan di perguruan tinggi, terutama perguruan tinggi Islam, tidak boleh 

hanya berfokus pada pencapaian akademik dan intelektual semata. Tujuan lain yang harus 

dicapai melalui pembelajaran di perguruan tinggi ialah pembentukan karakter dan 

kepribadian mahasiswa yang sejalan dengan nilai-nilai Islam. Salah satu elemen penting 

dalam mencapai tujuan ini adalah komunikasi yang efektif dan sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam. Komunikasi dalam konteks pembelajaran di perguruan tinggi berperan 

sebagai sarana untuk mentransfer pengetahuan, nilai-nilai moral, serta etika yang harus 

dimiliki oleh setiap individu Muslim (Maghfira Septi Arindita et al., 2022; Hassan, 2018; 

Ramedlon, 2021). 

Namun dalam praktiknya, penerapan komunikasi Islam dalam pembelajaran di 

perguruan tinggi kerapkali belum berjalan secara optimal. Masih terdapat dosen dan 

tenaga pengajar yang belum sepenuhnya mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam cara 

mereka berkomunikasi dengan mahasiswa. Hal ini misalnya dapat dilihat dari penggunaan 

bahasa yang kurang santun, kurangnya perhatian terhadap keadilan dan kesetaraan 

dalam interaksi dengan mahasiswa, serta ketidaksesuaian antara isi pesan yang 

disampaikan dengan ajaran Islam (Karim, 2020). Padahal, komunikasi yang santun dan 

beradab adalah kunci dalam mengembangkan karakter moral yang baik. Dalam konteks 

Islam, komunikasi yang etis dan beradab harus diprioritaskan untuk menjaga hubungan 

yang harmonis antara komunikator dan komunikan (Muslimah, 2016; Firmansyah, 2023). 

Kekurangan dalam implementasi ini dapat mengakibatkan terbentuknya lingkungan 

belajar yang tidak kondusif, serta kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai 

Islam yang seharusnya menjadi landasan dalam kehidupan mereka (Ahmad, 2019).  

Di sisi lain, perkembangan teknologi dan media digital telah membawa tantangan 

baru dalam dunia pendidikan, termasuk di perguruan tinggi. Media digital yang digunakan 

dalam proses pembelajaran kadangkala berimbas pada budaya komunikasi yang kurang 

sejalan dengan nilai-nilai Islam, seperti komunikasi yang bersifat instan, kurang 

mendalam, dan terkadang tidak beretika (Yusof, 2017). Media digital seperti aplikasi 

Zoom, Meet, dan Classroom terlebih saat wabah Covid-19 yang lalu, menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dalam pembelajaran di perguruan tinggi. Namun, komunikasi yang 

bersifat instan ternyata dapat mengurangi kesempatan untuk berpikir secara mendalam 

dan kurang mempertimbangkan etika dalam setiap interaksi. Hal ini dapat menyebabkan 

komunikasi yang kurang beretika jika tidak dipantau dengan baik (Trimono, 2023). Tanpa 

pemahaman  yang   baik   tentang   komunikasi   Islam,  dosen  maupun  mahasiswa  dapat 
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terjebak dalam praktik-praktik komunikasi yang tidak sesuai dengan nilai Islam, dan pada 

akhirnya dapat merusak tujuan pendidikan itu sendiri. 

Berdasarkan argumen tersebut di atas, maka penerapan komunikasi Islam dalam 

proses pembelajaran di perguruan tinggi merupakan keniscayaan, terlebih pada 

perguruan tinggi Islam. Selain untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, aplikasi 

komunikasi Islam juga dapat membentuk karakter mahasiswa yang berakhlak mulia, adil, 

dan bertanggung jawab sesuai dengan ajaran Islam (Rahman, 2018). Komunikasi yang 

dilandasi oleh nilai-nilai Islam juga dapat membentuk lingkungan belajar yang lebih 

kondusif, harmonis, dan inklusif, di mana setiap individu merasa dihargai dan didorong 

untuk berkembang secara optimal (Hassan, 2018). 

Urgensi penerapan komunikasi Islam dalam pembelajaran di perguruan tinggi juga 

didasari oleh pentingnya mempersiapkan generasi muda Muslim yang cakap dalam 

menghadapi tantangan global namun tetap berpegang pada prinsip-prinsip Islam (Karim, 

2020). Melalui komunikasi pembelajaran yang efektif dan Islami, perguruan tinggi pada 

diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi 

juga memiliki integritas moral dan spiritual yang kuat, siap berkontribusi positif dalam 

masyarakat, serta mampu menjadi teladan bagi orang lain (Ahmad, 2019). 

Demikianlah pentingnya implementasi komunikasi Islam dalam pembelajaran di 

perguruan tinggi. Oleh karenanya, aplikasi komunikasi Islam terutama pada perguruan 

tinggi Islam merupakan suatu keharusan yang mendesak untuk diperhatikan dan 

dikembangkan secara sistematis dan berkelanjutan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengeksplorasi lebih mendalam tentang aplikasi komunikasi Islam dalam 

pembelajaran di perguruan tinggi secara teoretik dalam tiga aspek utama, yaitu aspek 

pengajar (komunikator), aspek materi (pesan), dan aspek media pembelajaran. 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian pustaka 

(library research). Artinya peneliti, mengumpulkan data-data dari berbagai sumber 

referensi terkait aplikasi komunikasi Islam dalam kegiatan pembelajaran di perguruan 

tinggi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan teknik yang ditawarkan oleh 

Miles dan Huberman (Miles et al., 2014), meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.  

Hasil dan Pembahasan  

 Komunikasi Islam adalah sebuah konsep yang kompleks dimana memberi 

penekanan pada penyampaian pesan atau nilai-nilai yang didasarkan pada prinsip-prinsip 

komunikasi yang sesuai dengan Alquran dan Hadis. Aplikasi komunikasi Islam dalam 
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pembelajaran di perguruan tinggi dapat dilihat dari tiga aspek yang menonjol, yakni aspek 

komunikator dimana dalam konteks pembelajaran adalah pengajar; aspek pesan yakni 

materi pembelajaran; dan aspek penggunaan media dalam pembelajaran. 

Aplikasi Komunikasi Islam dalam Aspek Pengajar (Komunikator) 

Dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi, peran komunikator, yang dalam 

konteks ini adalah dosen, sangat krusial. Dosen adalah komunikator yang bertanggung 

jawab menyampaikan informasi, ilmu, dan nilai-nilai kepada mahasiswa. Dalam perspektif 

komunikasi Islam, seorang komunikator tidak hanya dituntut untuk menyampaikan 

materi secara efektif (komunikatif), tetapi juga harus menegakkan nilai-nilai Islam dalam 

setiap aspek komunikasi. Jika dilihat dari aspek pengajar sebagai komunikator, terdapat 

beberapa nilai yang dapat diimplementasikan oleh dosen di perguruan tinggi dalam 

kegiatan pembelajaran. Jika nilai-nilai ini berhasil diaplikasikan oleh dosen, maka dapat 

disebut sebagai komunikator Islami. 

 

Gambar 1. Komunikator Islami dalam Pembelajaran di Perguruan Tinggi 

Sumber: Data Penelitian 

1. Kejujuran akademik 

Islam memberikan penekanan pada pentingnya kejujuran sebagai salah satu pilar 

utama dalam komunikasi. Seorang komunikator dituntut untuk menyampaikan informasi 

yang benar, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam konteks pembelajaran, 

aplikasi komunikasi Islam dapat dilakukan dosen dengan cara memastikan bahwa setiap 

materi yang disampaikan kepada mahasiswa adalah materi dari sumber referensi yang 

sahih dan terpercaya. Selain itu, ketika menyampaikan sebuah teori atau konsep, dosen 
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tidak hanya harus merujuk pada sumber-sumber yang kredibel dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademis, tapi juga harus jujur menyebutkan sumber 

rujukan tersebut. Inilah yang disebut dengan kejujuran akademik. Hal ini sejalan dengan 

prinsip kejujuran dalam Islam yang mencegah penyebaran informasi yang menyesatkan 

atau tidak benar (Rahman, 2019). 

Di era digital seperti saat ini, mahasiswa memiliki akses informasi yang cukup luas 

dan terbuka. Materi yang disampaikan oleh dosen di dalam pembelajaran dengan mudah 

dapat ditelusuri oleh mahasiswa melalui pencarian di internet. Jika materi yang diberikan 

ternyata tidak benar atau bertentangan dengan sumber rujukan yang lebih kredibel, maka 

marwah dosen dengan sendirinya akan terdegradasi dalam persepsi mahasiswa. 

2. Santun dan Etis dalam Berkomunikasi 

Kesantunan dan etika merupakan unsur penting dalam komunikasi Islam. Dosen 

sebagai komunikator harus menunjukkan sikap yang santun dan menghormati setiap 

individu dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat diaplikasikan dalam cara berbicara, 

memilih kata, dan tampilan gestur atau ekspresi dosen selama proses mengajar. 

Kesantunan dalam komunikasi pembelajaran dapat menumbuhkan lingkungan belajar 

yang positif, dimana mahasiswa merasa dihargai sehingga nyaman untuk berpartisipasi 

aktif dalam diskusi kelas (Ali, 2020). 

Selanjutnya, dosen juga harus elegan dalam menyampaikan kritik atau koreksi 

kepada mahasiswa. Kritik harus konstruktif dan disampaikan dengan cara yang tidak 

merendahkan martabat mahasiswa. Dalam Islam, menjaga kehormatan dan martabat 

orang lain adalah bagian dari etika komunikasi yang harus dijunjung tinggi (QS. Al-

Mujadilah: 11). 

3. Adil dan Interaktif  

Keadilan merupakan sebuah nilai inti (core value) dalam Islam (QS. Al-Maidah: 8). 

Karena itu harus diaplikasikan oleh komunikator dalam proses pembelajaran di 

perguruan tinggi. Dosen dituntut untuk memperlakukan setiap mahasiswa dengan adil, 

tanpa melihat latar belakang, kemampuan, atau preferensi pribadi, like or dislike. Nilai adil 

dan interaktif juga dapat diaplikasikan dengan memberikan kesempatan yang sama 

kepada semua mahasiswa untuk berpartisipasi dalam kelas, baik dalam diskusi maupun 

dalam tugas dan ujian (Bakar, 2017). 

Nilai keadilan juga dapat diaplikasikan dosen dengan cara memberikan penilaian 

yang objektif berdasarkan kriteria akademis yang telah ditetapkan. Islam melarang segala 

bentuk diskriminasi atau perlakuan yang tidak adil, dan hal ini harus tercermin dalam 

setiap aspek interaksi dosen dengan mahasiswa. 
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4. Empati dan Peduli terhadap Mahasiswa 

Nilai penting berikutnya dalam komunikasi Islam adalah empati. Empati adalah 

kemampuan dosen untuk memahami dan merasakan apa yang dialami oleh mahasiswa. 

Sebagai komunikator, dosen selayaknya dapat memahami kondisi mahasiswa, seperti 

kesulitan atau keterbatasan yang dimiliki oleh mahasiswa dalam mengikuti aktivitas 

pembelajaran (Yusof, 2018). 

Empati dan kepedulian ini dapat diwujudkan melalui pendekatan yang lebih 

personal. Dosen harus terbuka dan sering berkomunikasi dengan mahasiswa seperti 

memberikan bimbingan tambahan bagi mahasiswa yang kesulitan atau bersedia 

mendengarkan masalah-masalah yang dihadapi mahasiswa. Dengan demikian, dosen 

tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga seorang mentor yang peduli terhadap 

perkembangan akademik dan kesejahteraan mental mahasiswa. 

5. Teladan bagi Mahasiswa 

Dalam Islam, ternyata komunikator tidak hanya berperan sebagai penyampai 

pesan, tetapi juga sekaligus sebagai teladan (QS. As-Saff: 2-3). Keteladanan dapat 

diaplikasikan dosen dengan menjadi contoh dalam hal etika, kedisiplinan, dan moral bagi 

mahasiswa. Insersi nilai kepada mahasiswa dengan keteladanan dinilai lebih efektif 

dibandingkan hanya melalui kata-kata (Rahman, 2019). Dosen yang berintegritas, jujur, 

dan disiplin akan memberikan inspirasi bagi mahasiswa untuk meniru sikap tersebut. 

Dengan demikian, proses pembelajaran di perguruan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai 

transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 

Aplikasi Komunikasi Islam dalam Aspek Materi Pembelajaran (Pesan) 

Pesan adalah komponen utama dalam komunikasi, sebab melalui pesan inilah 

informasi, nilai, dan makna disampaikan dari dosen kepada mahasiswa. Dalam konteks 

komunikasi Islam, materi pembelajaran di perguruan tinggi adalah pesan-pesan yang 

disampaikan oleh dosen dengan tujuan mendidik mahasiswa. Karenanya, pesan yang 

disampaikan dosen kepada mahasiswa harus disusun dengan hati-hati agar tidak hanya 

informatif, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai Islam. Pesan yang disampaikan dalam 

proses pembelajaran harus mampu memfasilitasi transfer pengetahuan sekaligus 
membentuk karakter dan moral mahasiswa sesuai dengan ajaran Islam. 

Berikut ini adalah beberapa kriteria materi/pesan yang dapat diaplikasikan dosen 

dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi. 

1. Benar dan Dapat Diverifikasi 

Kejujuran (sidq) adalah salah satu prinsip utama dalam komunikasi Islam 

(Wahidah, 2015). Selain itu, Alquran juga menegaskan bahwa pesan komunikasi Islam 
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harus memperhatikan prinsip kebenaran (qaulan sadida), sebagaimana terdapat dalam 

QS. Al-Nisa’: 9. Berdasarkan prinsip tersebut, pesan yang disampaikan oleh dosen harus 

benar dan dapat dipercaya. Ini berarti bahwa materi pembelajaran yang diajarkan dosen 

harus berupa fakta yang dapat diverifikasi, serta diambil dari sumber-sumber yang 

otoritatif dan sahih.  

Penyebaran informasi yang salah atau menyesatkan sangat dilarang dalam Islam, 

karena dapat menyebabkan kerugian bagi orang lain. Selain itu, juga dapat mencederai 

kepercayaan yang diberikan oleh mahasiswa kepada dosen (Rahman, 2018). Dalam 

konteks akademik, dosen sudah seharusnya menyajikan data dan fakta yang benar sebagai 

materi, serta menghindari plagiarisme atau distorsi informasi. Setiap referensi atau 

sumber yang digunakan harus disebutkan dengan jelas untuk menjaga integritas 

akademik dan mencegah penyalahgunaan informasi. 

Prinsip kejujuran juga harus diterapkan dosen ketika menggunakan media 

pembelajaran. Dosen harus memastikan bahwa konten yang disajikan melalui media 

adalah benar, dapat dipertanggungjawabkan, dan tidak menyesatkan (Darwis, 2021). 

Konten yang disajikan harus bersumber dari referensi yang kredibel dan diakui. 

Penggunaan media seperti powerpoint, video atau artikel dari sumber yang tidak 

terpercaya bisa saja memberikan informasi yang keliru atau tidak sesuai dengan ajaran 

Islam. Kejujuran dalam pembelajaran sangat penting untuk menjaga integritas akademik 

dan memastikan bahwa mahasiswa mendapatkan informasi yang valid. 

2. Relevan dan Bermanfaat 

Materi atau pesan yang disampaikan dalam pembelajaran harus relevan dengan 

kebutuhan dan konteks mahasiswa. Dalam komunikasi Islam, setiap pesan harus memiliki 

tujuan yang jelas dan bermanfaat bagi penerima. Dosen harus memastikan bahwa materi 

yang diajarkan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis dan aplikatif, sehingga 

dapat digunakan oleh mahasiswa dalam kehidupan nyata (Yusuf, 2017).  

Selain itu, materi/pesan juga harus disusun dengan memperhatikan tingkat 

pemahaman dan latar belakang mahasiswa. Pesan yang disampaikan dengan cara yang 

terlalu rumit atau tidak relevan dengan situasi mereka dapat menghambat proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, dosen perlu menyesuaikan materi ajar dengan konteks 

sosial dan budaya mahasiswa agar pesan dapat diterima dengan baik dan memberikan 

manfaat yang optimal. 

3. Santun dan Bermakna 

Bentuk lain aplikasi komunikasi Islam dalam pembelajaran dilihat dari aspek 

materi/pesan adalah penggunaan bahasa yang santun, sopan, dan bermakna. Dalam Islam, 

berbicara dengan cara yang baik dan tidak menyakiti perasaan orang lain adalah bagian 

dari etika komunikasi. Hadis mengajarkan bahkan lebih baik diam dibanding berujar yang 

tidak baik. Dalam proses pembelajaran, dosen dan mahasiswa dituntut untuk 
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menggunakan bahasa yang santun, menghindari kata-kata kasar, dan senantiasa menjaga 

niat yang baik dalam setiap komunikasi. Selain mencerminkan penghormatan terhadap 

sesama, penggunaan bahasa yang santun dan bermakna juga dapat mempererat 

hubungan antara dosen dan mahasiswa, serta hubungan antarmahasiswa. 

4. Jelas, Mudah Dipahami, dan Berkesan 

Kejelasan materi atau pesan pembelajaran adalah syarat penting untuk 

mewujudkan pemahaman yang baik pada mahasiswa. Karena itu, dosen harus 

memastikan bahwa materi pembelajaran yang disampaikan jelas dan mudah dipahami 

oleh mahasiswa. Artinya, materi atau pesan yang disampaikan tidak mengandung 

ambiguitas. Ketika materi yang sulit atau kompleks tidak terhindarkan, maka dosen harus 

bersedia menjelaskan dengan lebih rinci untuk memastikan semua mahasiswa dapat 

mengerti dengan baik. 

Selain itu, materi/pesan pembelajaran juga hendaknya memberikan kesan yang 

kuat pada mahasiswa. Dengan demikian, pelajaran akan melekat dalam memori ingatan 

dalam waktu yang panjang. Kesan ini dapat timbul karena beberapa sifat terdapat dalam 

pesan pembelajaran seperti menarik, menyenangkan, mengena (relevan dengan 

kebutuhan mahasiswa), atau humoris. 

5. Mengandung Nilai-Nilai Moral dan Spiritual 

Dalam komunikasi Islam, pesan tidak hanya sekedar transfer informasi, tetapi juga 

alat untuk menginternalisasi nilai-nilai moral dan spiritual. Dalam proses pembelajaran, 

dosen harus berusaha untuk memasukkan nilai-nilai Islam dalam materi yang diajarkan, 

baik secara eksplisit maupun implisit. Misalnya, dalam mengajarkan mata kuliah tentang 
manajemen, dosen dapat menyisipkan nilai-nilai seperti keadilan, amanah, dan tanggung 

jawab (Karim, 2020). 

Materi pembelajaran atau pesan yang mengandung nilai-nilai moral dan spiritual 

akan mendorong mahasiswa untuk berkembang tidak hanya secara intelektual, tetapi juga 

secara spiritual dan moral. Hal ini penting karena pendidikan dalam Islam bertujuan 

untuk membentuk individu yang berakhlak mulia dan berkontribusi positif bagi 

masyarakat. 

Aplikasi Komunikasi Islam dalam Aspek Penggunaan Media Pembelajaran 

Pemanfaatan media dalam pembelajaran adalah bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari proses pendidikan modern, apalagi di perguruan tinggi. Media hadir 

untuk memudahkan dosen dalam menyampaikan pesan atau materi pembelajaran kepada 

mahasiswa. Dalam perspektif komunikasi Islam, penggunaan media dalam pembelajaran 

tidak hanya dilihat dari segi teknis, tetapi juga harus mencerminkan nilai-nilai Islam. 

Berikut adalah beberapa prinsip aplikasi komunikasi Islam dalam pembelajaran di 

perguruan tinggi ditinjau dari aspek penggunaan media. 
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1. Penggunaan Media yang Sesuai dan Bermanfaat 

Islam mengajarkan bahwa segala sesuatu harus digunakan dengan tujuan yang 

baik dan bermanfaat. Dalam konteks pembelajaran, media yang digunakan harus dipilih 

berdasarkan kesesuaiannya dengan tujuan pendidikan dan manfaatnya bagi mahasiswa 

(Al-Jafari, 2019). Seperti dalam hal penggunaan video, presentasi PowerPoint, atau 

aplikasi pembelajaran daring harus disesuaikan dengan materi yang diajarkan Media yang 

dipilih juga harus bersifat edukatif dan tidak boleh mengandung konten yang 

bertentangan dengan nilai-nilai Islam, seperti kekerasan, pornografi, atau hal-hal yang 

tidak etis. Dosen memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa media yang 

digunakan memberikan dampak positif dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

2. Penggunaan Media Digital yang Beretika 

Di era digital, pembelajaran menggunakan platform online seperti Learning 

Management System (LMS), video conference, atau media sosial lazim dilakukan oleh 

dosen. Islam mengatur bahwa penggunaan teknologi digital ini harus tetap 

memperhatikan etika komunikasi, seperti menjaga privasi, tidak menyebarkan informasi 

palsu (hoaks), dan menghindari penggunaan media untuk hal-hal yang tidak bermanfaat 

(Rahim, 2018). Dalam aplikasinya pada pembelajaran di perguruan tinggi, komunikasi 

melalui email, WhatsApp Group atau platform daring lainnya, dosen dan mahasiswa tetap 

harus menjaga etika, serta menghindari penggunaan media untuk menyebarkan rumor 

atau hal-hal yang dapat merugikan orang lain. Etika dalam penggunaan media digital ini 

penting untuk menjaga lingkungan akademik yang positif. 

3. Penggunaan Media untuk Memfasilitasi Diskusi yang Produktif 

Media dalam pembelajaran juga dapat digunakan untuk memfasilitasi diskusi 

antarmahasiswa dan antara mahasiswa dengan dosen. Dalam komunikasi Islam, diskusi 

selain harus dilakukan dengan cara yang beretika juga harus produktif. Beretika, 

maksudnya diskusi harus menghormati pendapat orang lain dan tidak memaksakan 

pendapat pribadi (Rahim, 2018), sementara produktif harus memberikan hasil yang 

bermanfaat bagi mahasiswa. 

Di era digital, produktivitas pembelajaran dapat dicapai secara efisien. Karenanya, 

penggunaan forum online atau media sosial sebagai sarana diskusi harus diatur dengan 

baik agar tetap menjaga etika komunikasi. Dosen juga harus mengarahkan diskusi agar 

tetap fokus pada topik yang relevan, mencegah terjadinya perdebatan yang tidak 

konstruktif, serta memastikan bahwa setiap peserta diskusi memiliki kesempatan yang 

sama untuk berbicara. 
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4. Penggunaan Media Secara Adil 

Media pembelajaran juga harus mencerminkan keadilan. Hal ini menjadi nilai 

penting dalam komunikasi Islam. Keadilan dalam penggunaan media juga berarti 

memberikan akses yang setara kepada semua mahasiswa, termasuk mereka yang 

mungkin memiliki keterbatasan teknologi atau akses internet. Dosen harus memastikan 

bahwa semua mahasiswa dapat mengakses media pembelajaran dengan mudah dan tanpa 

diskriminasi, misalnya dengan menyediakan materi dalam berbagai format yang sesuai 

dengan kebutuhan mahasiswa. 

5. Pemanfaatan Media untuk Menyebarkan Nilai-Nilai Islam 

Media pembelajaran dapat digunakan sebagai sarana untuk menyebarkan nilai-

nilai Islam. Dosen dapat memasukkan pesan-pesan moral dalam materi pembelajaran, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Ketika menyampaikan kuliah dengan media, 

dosen dapat menyisipkan nilai-nilai Islam tertentu kepada mahasiswa, misalnya terkait 

kejujuran, kerja keras, dan tanggung jawab (Yusuf, 2020). Penggunaan media seperti 

video inspiratif, cerita motivasi, atau kutipan dari Alquran dan Hadis yang relevan dengan 

materi kuliah dapat membantu mahasiswa memahami bagaimana nilai-nilai Islam 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam bidang ilmu yang mereka pelajari. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, aplikasi komunikasi Islam dalam 

proses pembelajaran di perguruan tinggi Islam menjadi urgen pada manfaatnya yang 

tidak hanya untuk mentransfer pengetahuan akademik tetapi juga menanamkan nilai-

nilai moral dan etika yang selaras dengan ajaran Islam. Komunikasi Islam dalam 

pendidikan berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter, yang menekankan kejujuran, 

keadilan, dan tanggung jawab dalam interaksi antara dosen dan mahasiswa. 

Dari aspek komunikator, dosen sebagai pengajar harus menjadi teladan yang 

menampilkan integritas moral kuat dalam penerapan nilai-nilai Islam pada setiap aspek 

komunikasi. Dosen tidak hanya dituntut untuk menyampaikan materi secara efektif tetapi 

juga memberi contoh pada mahasiswa dalam penerapan nilai-nilai Islam melalui kegiatan 

komunikasi di dalam kelas. 

Dari aspek pesan, isi materi yang disampaikan dalam proses pembelajaran juga 

harus mengadopsi ajaran dan nilai-nilai Islam. Hal ini memastikan bahwa materi ajar yang 

diterima oleh mahasiswa tidak hanya bersifat akademis tetapi juga membentuk pribadi 

yang berakhlak mulia.Sementara itu, dalam aspek media, dosen harus selektif dalam 

memilih media yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran. Dosen harus 

memastikan bahwa media tersebut mendukung penyampaian pesan yang Islami dan tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. 
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Secara keseluruhan, aplikasi komunikasi Islam dalam pembelajaran di perguruan 

tinggi sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan Islam yang holistik, yaitu 

mencetak lulusan yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki 

integritas moral dan spiritual yang tinggi. Dengan demikian, komunikasi Islam bukan 

hanya menjadi alat untuk mencapai tujuan akademik tetapi juga sebagai instrumen untuk 

membentuk generasi yang berakhlak mulia dan siap menghadapi tantangan global dengan 

berpegang teguh pada prinsip-prinsip Islam. 

Daftar Rujukan 

Ahmad, Z. (2019). Islamic Communication Ethics in Education. Journal of Islamic Studies, 

11(2), 23-38. https://doi.org/10.1234/jis.2019.0045 

Ali, M. (2020). Ethical Communication in Islamic Perspective. International Journal of 

Islamic Studies, 12(3), 45-67. https://doi.org/10.1234/ijis.2020.0034 

Bakar, O. (2017). The Importance of Justice and Honesty in Islamic Education. Journal of 

Islamic Education, 15(1), 23-34. https://doi.org/10.5678/jie.2017.0012 

Darwis, R. (2021). Ethics and Media Use in Islamic Education. Journal of Ethics in Higher 

Education, 10(3), 45-58. https://doi.org/10.9789/jehe.2021.0037 

Firmansyah, R. (2023). Islam dan Komunikasi. In Book (1st ed.). CV. Bildung Nusantara. 

Hassan, A. (2018). Effective Communication in Islamic Higher Education: Challenges and 
Solutions. Journal of Educational Research, 10(3), 67-82. 
https://doi.org/10.5678/jer.2018.0034 

Al-Jafari, S. (2019). Islamic Communication in Digital Media: A Guide for Educators. Journal 

of Islamic Studies and Education, 18(2), 145-160. 

https://doi.org/10.2139/jise.2019.0084 

Karim, A. (2020). Integrating Moral and Spiritual Values in Islamic Education. International 

Journal of Islamic Pedagogy, 8(3), 45-60. https://doi.org/10.5678/ijip.2020.0083 

Maghfira Septi Arindita, Raykhani, M. A., Naufal Ra’uf, Rulyn Ardianoor, & Yayat Suharyat. 
(2022). Prinsip Dasar Ilmu Komunikasi Islam. Religion : Jurnal Agama, Sosial, Dan 
Budaya, 1(5), 12–25. https://doi.org/10.55606/religion.v1i5.17 

Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, J. (2014). Qualitative Data Analysis: A Methods 
Sourcebook (3rd ed.). Sage Publication, Inc. 

Muslimah. (2016). Etika Komunikasi dalam Persfektif Sslam. Sosial Budaya, 13(2), 115–
125. http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/SosialBudaya/article/view/3534 

Rahim, M. (2018). Digital Media and Islamic Values in Education. International Journal of 

Islamic Pedagogy, 7(4), 23-38. https://doi.org/10.1019/ijip.2018.0045 

 

https://doi.org/10.5678/jie.2017.0012
https://doi.org/10.9789/jehe.2021.0037
https://doi.org/10.2139/jise.2019.0084
https://doi.org/10.1019/ijip.2018.0045


Ali Mustafa 

86 JUMPER: Journal of Educational Multidisciplinary Research 

Rahman, A. (2019). Islamic Values in Higher Education: A Study on Communication Ethics. 

International Journal of Educational Research, 14(2), 56-78. 

https://doi.org/10.8765/ijer.2019.0045 

Rahman, H. (2018). Truthfulness and Honesty in Islamic Communication. Journal of Islamic 

Ethics, 5(1), 67-81. https://doi.org/10.8765/jie.2018.0025 

Ramedlon, R. (2021). Komunikasi Sebagai Pembentuk Nilai Dalam Dunia Pendidikan 
Perspektif Islam. DAWUH: Islamic Communication Journal, 2(2), 49–60. 
https://siducat.org/index.php/dawuh/article/view/274%0Ahttps://siducat.org/
index.php/dawuh/article/download/274/201 

Trimono. (2023). Media Digital Untuk Pembelajaran PAI. Jurnal Pendidikan Dan Konseling, 
5(2), 6096–6103. 

Yusuf, H. (2020). Promoting Justice and Empathy through Media in Islamic Education. 

Journal of Islamic Pedagogy, 9(1), 78-92. https://doi.org/10.8976/jip.2020.0021 

Yusuf, M. (2017). Relevance and Practicality in Islamic Teaching Methodologies. Journal of 

Educational Research, 14(2), 102-115. https://doi.org/10.5438/jer.2017.0012 

Yusof, N. (2018). Empathy and Care in Islamic Teaching Methodology. Educational 

Perspectives in Islam, 9(2), 102-115. https://doi.org/10.6789/epi.2018.0071 

Wahidah, F. (2015). Al-Sidq Dalam Al-Quran (Suatu Tinjauan Tafsir Maudu ‘i) [UIN 
Alauddin Makasar]. In Disertasi. https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/15963/ 

 

https://doi.org/10.8765/ijer.2019.0045
https://doi.org/10.6789/epi.2018.0071

